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Abstract: Puskesmas Tugu Jaya is a government institution that serves the public health 
either having a small economy or the economy up. The Puskesmas in the patient's data 
collection system is still done through a manual process (through paper writing) then typed 
in a computer using Ms.Office). The process of data collection like this is less efficient 
because the process of repetition is done repeatedly so long time. The process of storing, 
searching and reporting patient data that often occurs difficult because employees have to 
look for in one place. Solutions to overcome these problems by proposing the design of 
patient data collection application at Tugu Jaya Community Health Center of OKI-based 
computerized. The design of this application can be developed so that the patient data 
collection system at Tugu Jaya Puskesmas OKI Regency is more efficient in its processing 
compared to the current manual system running today. In this pedesainan need an 
application development method (software) in the form of linear sequential model to finish 
the phases to produce a design that later can dikembangankan into computerized 
applications. Application development is expected to be able to perform pakanendan data 
processing pembutan report quickly, precisely, and accurately. 
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Abstrak : Pukesmas Tugu Jaya merupakan suatu instansi pemerintah yang melayani 
kesehatan masyarakat baik yang mempunyai perekonomian kecil atau  perekonomian atas. 
Puskesmas tersebut dalam sistem pendataan pasiennya masih dilakukan melalui proses 
manual (melalui tulis kertas) kemudian diketik dalam komputer menggunakan Ms.Office). 
Proses pendataan seperti ini kurang efesien karenaproses pengerjaan dilakukan berulang-
ulang sehingga memelukan waktu yang lama. Proses penyimpanan, pencarian serta 
pelaporan data pasien bahwa sering terjadi kesulitan karena pegawai harus mencari di 
tempat berka ssatu persatu. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 
mengusulkan pendesain aplikasi pendataan pasien pada Puskesmas Tugu Jaya Kabupaten 
OKI berbasis komputerisasi. Desain dari aplikasi ini agar bisa dikembangkan sehingga 
sistem pendataan pasien pada Puskesmas Tugu Jaya Kabupaten OKI ini lebih efesien 
dalam pengolahannya dibandingkan sistem sekarang manual yang berjalan saat ini. Dalam 
pedesainan ini perlu adanya metode pengembangan aplikasi (perangkat lunak) yang berupa 
metode Linier sequential model untuk menyelesaikan pertahapan untuk menghasilkan 
desain yang nantinya bisa dikembangankan menjadi aplikasi berbasis komputerisasi. 
Pengembangan aplikasidiharapkan nantinya dapat melakukan pengolahan  data pasiendan 
pembutan laporan secara cepat, tepat, dan akurat. 
 
Kata Kunci : Puskemas Tugu Jaya, Pendataan pasien, Linier sequential model 
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1. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi informasi di 
negara kita saat ini berkembang sangat pesat. 
Kemajuan teknologi informasidapat 
dimanfaatkandalam proses pengolahan data 
sampai kepembuatan laporan. Adapun 
teknologi informasi yang berkembang dapat 
berupa sistem atau aplikasi berbasis 
komputerisasi. Pengembangan teknologi 
informasi tersebut dapat menghasilkan 
informasi yang membantu bagi pengguna. 
Kemajuan teknologi informasi tersebut 
mencakup segala aspek kehidupan yang 
mendukung kinerja intansi kesehatan, 
instansi pendidikan atau dalam bisnis dalam 
pengolahan data menjadi informasi secara 
efesien dan efektif. 
Pusat Pelayanan Masyarakat 
(Puskesmas) Tugu Jaya merupakan salah satu 
instansi yang bergerak dibidang kesehatan. 
Puskesmas Tugu Jaya beralamat di 
DesaTugu Jaya, Kecamatan Lempuing, 
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sekarang 
pengolahan data pasien pada Puskesmas 
Tugu Jaya masih dilakukan dengan cara 
konvensional (ditulis pada buku). Cara 
konvensional tersebut menyebabkan 
pekerjaan pegawai menjadi kurang efesien 
dan efektif karena waktu yang dibutuhkan 
lama apa bila ingin melakukan pencarian data 
dan pembuatan laporan, pegawai harus 
mencari dokumen kertas yang di tempat 
penyimpanan berkas satu persatu. 
Berdasarkan permasalahan yang 
telah diuraikan solusi untuk mengatasi 
permasalah tentang pendataan pasien secara 
konvensional adalah penguusulan suatu 
desain aplikasi pendataan pasien pada 
Puskesmas Tugu Jaya Kecamatan Lempuing 
Kabupaten Ogan Komering Ilir yang 
nantinya dikembangkan menjadi aplikasi 
yang digunakan untuk pendataan pasien agar 
lebih efektif dan efesien.  
Untuk mengatasi permasalah yang 
ada pada Puskesmas Tugu Jaya, maka perlu 
perumusan masalah dalam penelitian ini, 
adalah “bagaimana mendesain apalikasi 
pendataan pasien pada Puskesmas Tugu Jaya 
Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan 
Komering Ilir ?”, sehingga dapat 
dikembangkan menjadi aplikasi pengolahan 
data pasien pada Puskesmas Tugu Jaya 
berbasis komputerisasi. 
  Tujuan dari penelitian ini adalah 
menghasilakan desain aplikasi pendataan 
passion pada Puskesmas Tugu Jaya 
Kabupaten OKI, selanjutanya untuk 
dikembangkan menjadi sebuah aplikasi 
berbasis komputerisasi. 
 
2.  METODOLOGI PENELITIAN 
2.1. Aplikasi 
Manurut Supriyanto 2005, Aplikasi 
merupakan program yang memiliki aktifitas 
pemrosesan perintah yang diperlukan untuk 
melaksanakan permintaan pengguna dengan 
tujuan tertentu. Menurut Sutabri 2012, 
Aplikasi adalah alat terapan yang difungsikan 
secara khusus dan terpadu sesuai kemampuan 
yang dimilikinya. Berdasarkan penjelasan 
diatas aplikasi merupakan merupakan suatu 
unit perangkat lunak atau program yang 
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dibuat untuk melayani kebutuhan dan untuk 
melaksanakan permintaan pengguna dengan 
tujuan tertentu. 
 
2.2. Data Flow Diagram 
Menurut Al fatta 2012, data flow 
diagram menggambarkan proses dan 
mengilustrasikan aktifitas-aktifitas yang 
dilakukan dan bagaimana data berpindah di 
antara aktifitas-aktifitas itu. Menurut Rosa 
dan shallahudin 2011, Data flow diagram 
atau dalam bahasa Indonesia menjadi 
diagram alir data (DAD) merupakan 
representasi grafik yang menggambarkan 
aliran informasi dan transformasi informasi 
yang diaplikasikan sebagai data yang 
mengalir dari masukan (input) dan keluaran 
(output). Menurut Sutabri 2012, menyatakan 
bahwa data flow diagram merupakan suatu 
networkyang menggambarkan suatu system 
automat atau komputerisasi, manualisasi atau 
gabungan dari keduanya, yang 
penggambarannya disusun dalam bentuk 
kumpulan komponen sistem yang saling 
berhubungan sesuai dengan aturan mainnya. 
Simbol atau lambang yang digunkan 
dalam membuat data flowdiagram ada empat 
buat, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 1. 







Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan asal tujuan 
data. 
 PROSES 
Simbol ini digunakan untuk 
proses pengolahan atau 
transformasi data. 
 DATA FLOW 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambarkan aliran 
data yang berjalan 
 DATA STORE 
Simbol ini digunakan untuk 
menggambaarkan data flow 
yang sudah disimpan atau 
diarsipkan. 
 Sumber : Sutabri (2012 : 163) 
2..3. Penelitian Sebelumnya 
1. Pembuatan Sistem Informasi Pengolahan 
Data Pasien Rawat Jalan Pada Puskesmas 
Pringkuku Kabupaten Pacitan 
Nita Yuli Rusmana,Ramadian Agus 
Triyono, Sukadi (ISSN : 1979-9330 (Print) - 
2088-0154 (Online) - 2088-0162 (CDROM). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 
a. Dengan adanya sistem 
informasipengolahan data pasien rawat 
jalandapat mempermudah dan 
membantumeringankan tugas staf/admin 
padaPuskesmas Pringkuku. 
b. Dengan adanya sistem informasi 
pengolahan data pasien rawat jalan waktu 
yang diperlukan petugas dalamhal 
penginputan data, pembuatanlaporan, 
serta pencarian data menjadilebih cepat. 
c. Sistem informasi ini sudah cukupsesuai 
untuk kebutuhan yangdiperlukan dalam 
hal pengolahan datapasien. 
 
2. Sistem Informasi Rekam Medis Di 
Puskesmas Masaran I Sragen 
Bayu Nugroho, Sri Hariyati Fitriasih, 
Bebas Widada (ISSN : 2338-4018). 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
:Dengan dibuatnya Sistem Informasi 
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Berdasarkan uraian permasalahan dan 
pembahasan Sistem Informasi Rekam Medis 
di Puskesmas Masaran I Sragen ini disusun 
berdasarkan perancangan sistem yang terdiri 
dari Diagram Konteks (Context Diagram), 
Hierarchy Input Proses Output (HIPO), 
Diagram Arus Data (DAD), Entity 
Relationship Diagram (ERD), Desain 
Database, Desain Input dan Desain Output. 
Perancangan sistem yang dibahas tersebut 
menggunakan alat bantu berupa komputer 
yang menghasilkan suatu sistem yang dapat 
digunakan sebagai salah satu dalam 
pemrosesan data yaitu pengolahan data 
rekam medis secara multi user. Pada Sistem 
Informasi Rekam Medis di Puskesmas 
Masaran I Sragen terdiri dari beberapa menu, 
antara lain :  
1. Master, terdiri dari beberapa sub menu:  
a. Input Data Petugas Kesehatan 
b. Input Data Poli 
c. Input Data Kart Identitas Kesehatan 
d. Input Data Pasien  
2. Transaksi. Terdiri dari beberapa sub 
menu:  
a. Transaksi Pendaftaran  
b. Transaksi Rekam Medis  
3. Laporan, terdiri dari beberapa sub menu :  
a. Laporan Data Petugas Kesehatan  
b. Laporan Data Poli  
c. Laporan Data Kartu Identitas 
Berobat 
d. Laporan Data Pasien  
e. Laporan Data Pendaftaran  
f. Laporan Data Rekam Medis  
4. Utility, terdiri dari beberapa sub menu :  
a. Input Data Pengguna  
b. Ganti Password  
5. Exit 
Pada Sistem Informasi Rekam Medis di 
Puskesmas Masaran I Sragen 
menggunakan database Microsoft SQL 
Server 2000, yaitu Pusmas.mdf,yang 
terdiri dari beberapa tabel antara lain : 
Petugas, Poli, KIB, Pasien, Pendaftaran, 
Detaipendaftaran, dan Rekammedis 
 
3. Pembangunan Sistem Informasi 
Pengolahan Data Pasien Rawat Inap 
Puskesmas Wonokarto 
 
Endah Setyorahayu1, Berliana 
Kusuma Riasti, Sukadi (ISSN : 1979-9330 
(Print) - 2088-0154 (Online) - 2088-0162 
(CDROM)). Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Dengan diimplementasikannyasistem 
pengolahan data pasien rawat inap dapat 
digunakan untuk melakukan pendataan 
registrasi pasien dan untuk membuat 
laporan serta meningkatkan kecepatan 
dalam menyediakan data pasien. 
2. Dengan adanya sistem informasi 
inipetugas admin merasa terbantukarena 
proses pencatatan datapasien maupun 
pembuatan laporansudah 
terkomputerisasi. 
3. Dengan diimplementasikannyasistem 
Informasi pengolahan datapasien ini 
dapat mempersingkatwaktu pengelolaan. 
4. Sistem Informasi ini sudah cukupsesuai 
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2.3. Metode Pengembangan Aplikasi 
Metode pengembangan aplikasi yang 
digunakan adalah Linier sequential model. 
Menurut Pressman 2001, linier sequential 
model Terkadang disebut classic life cycle 
atau waterfall model, linear sequential model 
Menyarankan pendekatan sistematis dan 
sekuensial untuk Pengembangan software 
yang dimulai pada Tingkat sistem dan 
berkembang melalui analysis, design, coding, 
testing, and support. Gambar 2.1 
mengilustrasikan linear sequential model 
untuk software engineering. Model setelah 
conventional engineering cycle, linear 
sequential model mencakup kegiatan berikut.  
System/information engineering and 
modeling. Karena software selalu 
bagian dari sistem yang lebih besar (or 
business), pekerjaan dimulai dengan 
menetapkan persyaratan untuk semua elemen 
sistem dan kemudian mengalokasikan 
beberapa subset dari persyaratan ini ke 
software. 
 
Gambar 1.  Linier sequential model. 
Menurut pressman 2001, Desain dan 
analisis. Teknik informasi meliputi 
pengumpulan kebutuhan di tingkat bisnis 
strategis dan di tingkat bisnis. 
1. Software requirements analysis.  
Proses pengumpulan kebutuhan 
diintensifkan dan difokuskan secara 
khusus pada software.  
2. Design.  
Desain software sebenarnya adalah 
proses multistep yang berfokus pada 
empat hal yang berbeda Atribut program 
: struktur data, arsitektur software, 
representasi antarmuka, dan prosedural 
(algorithmic)detail. Proses perancangan 
menterjemahkan persyaratan menjadi 
representasi software yang bisa dinilai 
berkualitas sebelum dikodekan. Dimulai 
Seperti persyaratan, desain 
didokumentasikan dan menjadi bagian 
dari software konfigurasi. 
3. Codegeneration.  
Desain harus diterjemahkan ke dalam 
bentuk yang dapat dibaca mesin. 
Langkah pembuatan kode melakukan 
tugas ini. Jika desain dilakukan secara 
rinci, pembuatan kode bisa dilakukan 
secara mekanis. 
4. Testing.  
Begitu kode telah dihasilkan, pengujian 
program dimulai. Proses pengujiannya 
berfokus pada internal logis perangkat 
lunak, Memastikan bahwa semua 
pernyataan telah diuji, dan pada eksternal 
fungsional; itu adalah melakukan tes 
untuk mengungkap kesalahan dan 
memastikan bahwa input yang ditetapkan 
akan menghasilkan hasil aktual yang 
sesuai dengan yang dipersyaratkan hasil. 
5. Support.  
Software pastinya akan mengalami 
perubahan setelah dikirimkan ke 
pelanggan (Kemungkinan pengecualian 
adalah perangkat lunak tertanam). 
Perubahan akan terjadi karena kesalahan 
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sudah ditemui, karena perangkat lunak 
harus disesuaikan untuk mengakomodasi 
perubahan lingkungan eksternal (e.g., 
perubahan yang diperlukan karena 
operasi baru sistem atau perangkat 
periferal), atau karena pelanggan 
memerlukan fungsional atau peningkatan 
kinerja. Dukungan/pemeliharaan 
perangkat lunak meniru masing-masing 
fase sebelumnya ke program yang ada 
dan bukan yang baru. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Desain 
Desain yang digunakan untuk 
mendesain aplikasi pedataan pasien pada 
Puskesmas Tugu Jaya Kebupaten OKIadalah 
desain logis dan desain fisik. Desain logis 
meliputi desain yang menggunakan DFD dan 
desain fisik meliputin desain database dan 
desain interface. 
1. DFD (Data Flow Diagram) 
 
Gambar 2.  Diagram Level Konteks 
Desain Aplikasi Pendataan Pasien 
 
 
Gambar 3.  Diagram Level 0Desain 
Aplikasi Pendataan Pasien 
 
2. Database 
Terdapat 3 tabel dalam desain database yang 
digunakan untuk membuat aplikasi pendataan 
pasien Puskesmas Tugu Jaya. 
Tabel 1. Tabel User 




Nama  Varchar Nama User 
Email  Varchar Email User 





Tabel 2. Tabel pendaftaran 
Field Type Keterangan 
id_pendaftr* Integer Id pendaftar (Premary 
Key) 
tgl_pendaftar Varchar Tangga pendaftar 
nama Varchar  Tanggal upload 
no_ktp Varchar Nama file 
tgl_lahir Varchar  Tipe file 
jk Varchar Ukuran file 
alamat Varchar Alamat pendaftar 
agama  Varchar  Agama pendaftar 
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umur Varchar Umur pendaftar 
 
Tabel 3. Tabel kesehatan 
Field Type Keterangan 
id_kesehatan* Integer Id kesehatan 
(Premary Key) 
id_pendaftar Varchar Id pendaftar 
kondisi Varchar  Kondisi pasien 
penyakit Varchar Penyakit yg diderita 
obat Varchar  Obat yang diberikan 
 
3. Desain Aplikasi 
Desain Aplikasi merupakan desain 
yang digunakan dalam mendesain Aplikasi 
pendataan pasien Puskesmas Tugu Jaya. 
Desain index merupakan tampilan awal 
aplikasi pertama kali muncul ketika diakses. 
 







WELCOME TO WEBSITE 
 
 
Gambar 4.  Desain index  
 
Desain login aplikasi berfungsi untuk 
masuk ke halaman useradmin pendaftaran, 
admin kesehatan dan pimpinan. 
 












Gambar 5. Desain login user 
 
Desain aplikasi form pendaftaran 
berfungsi untuk meng-input-kan data pasien 









ID Pendaftaran   




   
Nama    
   
No KTP   
   
Tanggal Lahir   
   
JK   
   
Alamat   
   
Agama   
   
Umur   
   
  simpan  Batal 
 
 
Gambar 6.  Desain form pendaftaran 
Desainaplikasi kesehatan berfungsi 
untuk meng-input-kan data kesehatan dan  
obat pasien yang berobat di puskesmas. 
logo 






  Login 
 











Input Data kesehatan 
ID_kesehtan   
   
ID pendaftar   
   
Kondisi   
   
Penyakit    
   
Obat   
   
  simpan  batal 
 
Gambar 7.  Desain input kesehatan 
 
Desainaplikasi pencarian berfungsi untuk 











Gambar 8.  Desain pencarian 
 
Desainaplikasi laporanberfungsi untuk 
mencetak laporan data pasien yang berobat di 
puskesmas. 
 
Home Cari  Laporan   
la 
Laporan data pasien 
Gambar 9. Desain laporan 
 
4. SIMPULAN 
Desain aplikasi pedataan pasien 
dapat dikembangkan menjadi aplikasi 
berbasis komputerisasiyang nantinya untuk 
membantu dalam mendukung proses 
pedataan pasien pada Puskesmas Tugu Jaya 
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